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SUMMARY

TETRA BRATA. Chilli Seed Treatment Against Colletotrichum spp. The Cause 

of Anthracnose Disease in Chili Pepper (Capsicum annum L.) (Supervised by 

HARMAN HAMIDSON and BAMBANG GUNAWAN).
aimed to determine the possibility of fungusExperiments were

Colletotrichum spp. carry by the seeds, so it can infect seed in the seedling stage 

and find out how much percentage of the fungus Colletotrichum spp. that can 

infect in sterilization and dissterilization seed. Experiment which has been carried
out at the Laboratory of Phytopathology, Department of Plant Pests and Disease, 
Faculty of Agriculture, Sriwijaya University from October to December 2011.

Seed health testing was done by the Standard blotter method, it was a 

method published by the International Seed Testing Association (ISTA, 2005). 
Each treatment consisted of 400 samples of seeds of chili peppers. 
experiment was retried into four replicates, each treatment consists of 100 seeds 

of peppers. From the first day of seed incubation, the seeds will be observed to 

measure the rate of fungus-infected seed. Fungus that grows and associated with 

the seed was observed microscopically to identify the type of fungus that grows 

on conidia morphology and other characteristics that the fungus have.
The results showed that treatment of BS 12 has an attack percentage of 

Colletotrichum spp. much less compared with other treatments; it was only 

BSK treatment BNS 75 had an attack percentage of 

Colletotrichum spp. higher than the other treatment that was 17,75%. BS 12 

treatment showed a slow accretion of infection, treatment of BS 12 shows signs of 

infected with Colletotrichum spp. on the fifth day of observation. BNS BSK 75 

treatment was infected by Colletotrichum spp. since the second day of 

observation. The rate speed of infection Colletotrichum spp. per day was also 

influenced by the quality of pepper seeds used in the environment at the time of 

the temperature and humidity observation. Based on the observations of chilli 
seeds germinate, indicating in darkpapper media, BSIS 12 had the highest

This

reached 3,5%.



germination. While BNS BSK 75 had the lowest germination than other 

treatments.



RINGKASAN

TETRA BRATA. Perlakuan Benih Cabai Merah Keriting (Capsicum annum L.) 

terhadap Colletotrichum spp. Penyebab Penyakit Antraknosa (Dibimbing oleh 

HARMAN HAMIDSON dan BAMBANG GUNA WAN).

Skripsi ini bertujuan mengetahui apakah ada kemungkinan jamur 

Colletotrichum spp. terbawa benih, sehingga dapat menginfeksi benih dalam 

tahap pembibitan dan mengetahui seberapa besar persentase serangan jamur 

Colletotrichum spp. pada benih yang disterilisasi dan non sterlisisasi. Skripsi ini 

dilaksanakan dari bulan Oktober sampai dengan Desember 2011 di Laboratorium 

Fitopatologi Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya.

Pengujian kesehatan benih dilakukan dengan menggunakan Standard

Blotter Method yang merupakan metode yang dipublikasikan oleh International 

Seed Testing Association (ISTA, 2005). Setiap perlakuan terdiri dari 400 sampel 

benih cabai. Percobaan ini diulang sebanyak empat ulangan, yang masing-masing 

terdiri dari 100 benih cabai. Dari hari pertama masa inkubasi benih, benih-benih 

diamati untuk mengamati laju pertambahan benih yang terinfeksi jamur. Jamur 

yang tumbuh dan berasosiasi dengan benih kemudian diamati secara mikroskopis 

menggunakan bantuan mikroskop untuk mengidentifikasi jenis jamur yang 

tumbuh berdasarkan morfologi konidia dan karakteristik lain yang dimiliki jamur 

tersebut.



Hasil penelitian menunjukkan bahwa Perlakuan BS 12 memiliki 

persentase serangan Colletotrichum spp. yang lebih sedikit dibandingkan dengan 

perlakuan lainnya yaitu sebesar 3,5%. 

persentase serangan Colletotrichum spp. lebih tinggi dibandingkan perlakuan 

lainnya yaitu sebesar 17,75%. Perlakuan BS 12 menunjukkan pertambahan 

infeksi yang lambat, perlakuan BS 12 menujukkan tanda-tanda terinfeksi 

Colletotrichum spp. pada hari kelima pengamatan. Perlakuan BNS BSK 75

Perlakuan BNS BSK 75 memiliki

terinfeksi Colletotrichum spp. sejak hari kedua pengamatan. Kecepatan laju

pertambahan infeksi Colletotrichum spp. per hari juga dipengaruhi oleh kualitas

benih cabai yang digunakan dan lingkungan sekitar pada saat pengamatan seperti

suhu dan kelembaban. Berdasarkan hasil pengamatan daya berkecambah benih

cabai, menunjukkan bahwa pada media kertas buram, BSIS 12 memiliki daya

kecambah yang paling tinggi. Sedangkan BNS BSK 75 memiliki daya kecambah

yang terendah dari perlakuan lain.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman cabai (Capsicum annum L.) merupakan salah satu tanaman 

hortikultura, yang buahnya banyak dikonsumsi oleh sebagian besar penduduk 

Indonesia. Tanaman ini menjadi salah satu komoditi pertanian yang sangat 

menjanjikan dari segi ekonomi. Dalam budidaya tanaman cabai tidak terlepas 

dari serangan hama, penyakit dan gangguan gulma pada berbagai stadia tanam. 

Hal tersebut dapat mengakibatkan penurunan kualitas dan kuantitas hasil produksi 

tanaman cabai. Bahkan akibat serangan hama dan penyakit-penyakit tersebut, 

dapat menggagalkan panen, sehingga pengendalian terhadap hama dan penyakit 

menjadi perhatian penting dalam budidaya tanaman cabai (Prajnanta, 2008).

Penyakit antraknosa yang disebabkan oleh Colletotrichum spp. merupakan 

salah satu penyakit penting pada tanaman cabai di Indonesia. Penyakit antraknosa 

merupakan masalah utama di India dan satu dari kendala ekonomi yang lebih 

signifikan terhadap produksi cabai di seluruh dunia, terutama di daerah tropis dan 

daerah subtropis (Than et al., 2008). Penyakit antraknosa ini dapat menginfeksi 

buah sebelum dan sesudah panen (Bosland & Votava, 2003).

Antraknosa disebabkan oleh jamur dalam genus Colletotrichum, yang 

umumnya merupakan kelompok patogen tanaman, dan bertanggung jawab 

menyebakan penyakit pada berbagai spesies tanaman di seluruh dunia. 

Identifikasi dari genus Colletotrichum ke spesies, biasanya didasarkan pada lebih 

dari satu karakteristik, seperti penampilan fisik dan patogenesitas pada inang.

1
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Banyak jenis dari jamur ini yang menginfeksi lebih dari satu inang dan 

mengacaukan proses identifikasi. Lebih dari satu spesies dari Colleiotrichum spp.

mungkin hadir pada satu inang. Sedikitnya tiga spesies dari genus 

Colleiotrichum (C. gloeosporides, C. capsici, dan C. coccodes) dilaporkan 

menyebabkan penyakit antraknosa pada cabai di Florida (Roberts et al., 2001).

Penyakit antraknosa pada cabai biasanya berkembang dalam kondisi 

kelembaban tinggi ketika hujan, yang terjadi setelah buah mulai matang dengan 

tingkat kerugian yang hingga mencapai 84% (Thind dan Jhooty, 1985). Meskipun 

buah-buah yang terinfeksi tidak beracun untuk manusia dan hewan, tetapi adanya 

noda yang terjadi pada buah yang terinfeksi dianggap tidak layak untuk 

dikonsumsi manusia. Hal ini karena antraknosa menyebabkan perubahan warna 

dan rasa yang tidak menyenangkan dalam produk cabai (Nayaka et al., 2009).

Colletotrichum spp. mampu menyebabkan penyakit pada hampir semua 

bagian pada tanaman cabai selama tahap pertumbuhan tanaman. Namun, luka 

pada buah yang paling penting mengubah aspek ekonomis dari penyakit ini. Pada 

buah, gejala awalnya mulai sebagai luka yang mengandung air dan menjadi 

lembut, sedikit cekung, dan berubah menjadi luka yang dapat menutupi sebagian 

besar permukaan buah dan teijadi beberapa luka. Permukaan luka menjadi basah, 

ditutupi dengan agar-agar spora dari tubuh buah jamur (aservuli) dengan banyak 

seta hitam. Bercak cincin konsentris dari aservuli umum terdapat pada buah. 

Dalam beberapa kasus, luka berwarna cokelat, bukan oranye, dan kemudian hitam 

lalu membentuk seta (Roberts et al., 2001).

yang
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Colletotrichum spp. diketahui dapat bertahan antar musim pada benih, 

sisa-sisa tanaman atau gulma. Di Indonesia, umumnya petani meninggalkan buah 

yang terinfeksi saat panen sehingga kondisi ini memberikan sumber inokulum 

untuk penyebaran infeksi lanjutan (Pearson et al., 1984). Benih yang telah 

terinfeksi telah dilaporkan sebesar 46% di United States dan 94% di India. 

Aservulus terbentuk pada benih yang terinfeksi, dan miselium jamur sering 

ditemukan pada sisi dalam benih yang sehat selama 9 bulan (Hong dan Wang, 

1998). Colletotrichum spp. dapat bertahan hidup dalam bentuk aservuli dan 

mikro-sklerotia (Pemezny et al., 2003).

Kemampuan Colletotrichum spp. dalam menginfeksi benih cabai di 

Indonesia saat ini merupakan salah satu permasalahan penting yang harus

diketahui, untuk upaya pencegahan penyakit sedini mungkin. Untuk itu, perlu

dilakukan penelitian mengenai potensi jamur ini untuk terbawa benih sehingga

dapat menyebabkan kerusakan pada saat penyemaian dilakukan.

B. Rumusan Masalah

1. Apakah ada kemungkinan jamur Colletotrichum spp. terbawa benih, sehingga 

dapat menginfeksi benih pada tahap penyemaian.

2. Seberapa besar persentase serangan jamur Colletotrichum spp. pada benih 

yang disterilisasi dan tidak disterlisisasi menggunakan fungisida.
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C. Tujuan

1. Mengetahui apakah ada kemungkinan jamur Colletotrichum spp. terbawa 

benih, sehingga dapat menginfeksi benih dalam tahap penyemaian.

2. Mengetahui seberapa besar persentase serangan jamur Colletotrichum spp. 

pada benih yang disterilisasi dan tidak disterlisisasi menggunakan fungisida.

D. Hipotesis

1. Diduga, jamur Colletotrichum spp. terbawa benih sehingga mampu 

menginfeksi benih pada tahap penyemaian yang dilakukan tanpa perlakuan

benih.

2. Diduga, persentase serangan jamur Colletotrichum spp. lebih tinggi pada 

benih yang tidak disterilisasi jika dibandingkan dengan benih yang

disterilisasi.

E. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian, diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

tambahan mengenai potensi jamur antraknosa untuk menginfeksi pada benih cabai 

pada tahap penyemaian, yang dilakukan menggunakan perlakuan benih dan tanpa 

proses perlakuan benih. Dan diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan akan 

pentingnya perlakuan benih dalam tahap penyemaian, sehingga dapat menjadi 

acuan dalam perlakuan benih dimasa mendatang.
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